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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat 

efektivitas pendapatan dan efisiensi belanja pada laporan realisasi anggaran Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur dalam periode lima tahun yaitu dari tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini data yang dibutuhkan dalam analisis efektivitas pendapatan dan 

efisiensi belanja adalah laporan realisasi anggaran periode 2016-2020. Data yang 

diperoleh diolah dengan analisis rasio efektivitas dan rasio efisiensi. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat efektivitas pendapatan sudah efektif 

dikarenakan menghasilkan rasio efektivitas berada di rentang lebih dari 90%. 

Sedangkan, tingkat efisiensi belanja tergolong kurang efisien karena jumlah 

realisasi belanja yang cukup tinggi. Untuk tingkat efektivitas serta efisiensi selisih 

pendapatan dan belanja termasuk ke dalam kriteria kurang efektif dan kurang 

efisien, dikarenakan terjadi defisit dalam kurun waktu lima tahun tersebut. 

Kata Kunci: Efektivitas, Efisiensi, dan Laporan Realisasi Anggaran 
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ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the effectiveness of income and 

expenditure efficiency in the budget realization report of the Department of 

Cooperatives and SMEs of East Java Province in a five-year period, from 2016 to 

2020. The research method used in this study is a quantitative descriptive research 

method. Data collection methods used are interviews, observation, and 

documentation. In this study, the data needed in the analysis of income efficiency 

and expenditure efficiency is the budget realization report for the 2016-2020 

period. The data obtained were processed by analysis of the ratio of effectiveness 

and efficiency ratio. The results of this study indicate that the level of income 

effectiveness is effective because it produces an effectiveness ratio in the range of 

90%. Meanwhile, the level of spending efficiency is relatively less efficient because 

the amount of spending is quite high. For the level of effectiveness and efficiency, 

income and expenditure are included in the criteria of being less effective and less 

efficient, because there was a deficit in the five-year period. 

Keywords: Effectiveness, Efficiency, and Budget Realization Report 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki jumlah Usaha Kecil Menengah (UKM) cukup banyak serta tersebar secara 

merata di wilayah tersebut. Sesuai dengan UUD 1945 pasal 33 ayat 4, UKM 

merupakan bagian dari perekonomian nasional yang diselenggarakan berdasar atas 

demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, 

berkelanjutan, kemandirian serta saling menjaga keseimbangan dan kemajuan 

ekonomi nasional untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan hadirnya 

UKM tersebut, mampu mendorong perekonomian di Indonesia dengan sangat 

signifikan.  

Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 91 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Provinsi Jawa Timur, Dinas Koperasi dan 

UKM Provinsi Jawa Timur merupakan suatu instansi yang berperan sebagai wadah 

untuk pemberdayaan UKM maupun koperasi yang sedang berjalan di Provinsi Jawa 

Timur dan berupaya untuk selalu meningkatkan pelayanan publik di bidang 

koperasi, usaha kecil dan menengah. Sebagai instansi yang berperan penting dalam 

kelangsungan UKM dan koperasi, hal ini menjadi sebuah tanggung jawab besar 

bagi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur untuk melakukan pengelolaan 

dana secara efektif dan efisien supaya senantiasa mengalami perkembangan yang 

dituangkan dalam sebuah bentuk laporan keuangan. Hal tersebut telah dijelaskan 

dalam Erlina dkk. (2015:3) bahwa dalam suatu pemerintahan diperlukan adanya 

laporan keuangan yang handal serta dapat dipercaya agar dapat menggambarkan 

sumber keuangan tersebut. 

Mengacu pada PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan, laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang 

relevan dan sesuai terkait dengan posisi keuangan serta seluruh transaksi yang di-
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lakukan oleh suatu entitas dalam kurun periode tertentu yang digunakan untuk 

membandingkan realisasi anggaran pendapatan, belanja, transfer dengan anggaran 

yang telah ditetapkan, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektifitas dan 

efisiensi suatu entitas pelaporan, serta membantu menentukan ketaatannya terhadap 

peraturan perundang-undangan. Berdasarkan PP No. 71 Tahun 2010 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan, komponen laporan keuangan pokok terdiri dari: 

(1) Laporan Realisasi Anggaran (LRA); (2) Laporan Perubahan Saldo Anggaran 

Lebih; (3) Neraca; (4) Laporan Operasional; (5) Laporan Arus Kas; (6) Laporan 

Perubahan Ekuitas; dan (7) Catatan Atas Laporan Keuangan. 

Untuk dapat melihat seberapa baiknya suatu pengelolaan keuangan, maka 

perlu dilakukan pengukuran kinerja keuangan agar mengetahui keberhasilan dan 

kemampuan suatu instansi dalam mengelola aset yang dimiliki. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan yaitu mengukur kinerja pada belanja daerah, dikarenakan hal 

ini bukan hanya sekadar kemampuan mengenai uang publik dibelanjakan, 

melainkan meliputi kemampuan dalam menunjukkan pengelolaan uang publik 

tersebut telah digunakan secara efektif dan efisien. Efektif berarti penggunaan 

anggaran tersebut harus mencapai target atau tujuan untuk kepentingan publik, 

efisien berarti penggunaan dana tersebut mampu menghasilkan output yang stabil 

dan maksimal. 

Penelitian ini menggunakan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur tahun 2016-2020 guna mendapatkan hasil 

yang akurat. Hal ini dikarenakan LRA merupakan salah satu laporan 

pertanggungjawaban keuangan daerah yang dinilai paling utama serta memberikan 

informasi terkait realisasi anggaran secara keseluruhan yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja pemerintah dalam hal efektifitas dan efisiensi. Dengan 

adanya LRA yang disajikan, pengguna laporan keuangan dapat mengetahui secara 

pasti besarnya anggaran belanja dengan jumlah realisasinya yang dapat dinyatakan 

dalam bentuk nominal maupun persentase. Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka Laporan Tugas Akhir ini berjudul “Analisis Efektivitas Pendapatan dan 
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Efisiensi Belanja Pada Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah rasio efektivitas 

pendapatan dan efisiensi belanja Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 

berdasarkan Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2016-2020? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penyusunan 

Laporan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas pengelolaan 

pendapatan dan efisiensi belanja Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 

dalam Laporan Realisasi Anggaran tahun 2016-2020. 

1.4 Manfaat 

Manfaat penyusunan Laporan Tugas Akhir adapun sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

a. Memenuhi kompetensi mata kuliah Magang dan Tugas Akhir sebagai 

syarat kelulusan mahasiswa Program Studi Diploma III Akuntansi 

Universitas Airlangga. 

b. Menumbuhkan rasa tanggungjawab serta profesionalisme dalam 

mengemban tugas yang diberikan. 

2. Bagi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 

a. Memberikan kontribusi maupun kesempatan kepada masyarakat, 

khususnya mahasiswa untuk terjun langsung dalam dunia kerja. 

b. Memanfaatkan tenaga pendidik sesuai dengan kebutuhan di bidang 

masing-masing. 

c. Menjalin hubungan kerja sama yang baik antara Universitas Airlangga 

dengan Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur.  
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3. Bagi Pembaca 

a. Menambah pengetahuan serta wawasan bagi para pembaca sesuai dengan 

topik yang diteliti. 

b. Sebagai referensi untuk penyusunan Laporan Tugas Akhir atau suatu 

penelitian selanjutnya dengan rumusan masalah yang lebih kompleks. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Anggaran Sektor Publik 

2.1.1 Pengertian Anggaran 

Berdasarkan PSAP No. 02 tentang Laporan Realisasi Anggaran (LRA), 

anggaran merupakan pedoman tindakan yang akan dilaksanakan pemerintah 

meliputi rencana pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan yang diukur dalam 

satuan rupiah serta disusun secara sistematis untuk satu periode. Menurut 

Mardiasmo (2011:61) menjelaskan definisi anggaran sebagai berikut: “Anggaran 

adalah pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai selama periode 

waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial, sedangkan penganggaran 

adalah proses atau metode untuk mempersiapkan performa maupun kinerja 

perusahaan. Bagi suatu perusahaan, penyusunan anggaran merupakan alat yang 

dipakai untuk membantu aktivitas kegiatannya agar lebih terarah, misalnya untuk 

alat perencanaan, alat pengendalian dan lainnya. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa anggaran 

merupakan suatu perencanaan dan pengendalian keuangan suatu organisasi yang 

dinyatakan secara kuantitatif dan disusun secara sistematis dalam jangka waktu 

tertentu yang mencakup estimasi pengeluaran yang diusulkan dan sumber 

pendapatan yang akan digunakan untuk membiayai pengeluaran tersebut. 

2.1.2 Pengertian Anggaran Sektor Publik 

Dewasa ini terdapat banyak pengertian mengenai anggaran sektor publik, 

dikarenakan begitu luasnya cakupan wilayah sektor publik tersebut, sehingga setiap 

insan memiliki cara pandang masing-masing. Dari sudut pandang ilmu ekonomi, 

pengertian sektor publik dapat dipahami sebagai suatu entitas yang aktivitasnya 

berhubungan dengan usaha untuk menghasilkan barang dan pelayanan publik 

dalam rangka memenuhi kebutuhan dan hak publik (Mardiasmo, 2011:2). Dengan 

demikian, sektor publik merupakan suatu wadah pemerintah untuk menghasilkan 
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barang dan pelayanan publik memenuhi kebutuhan publik dengan mengutamakan 

kesejahteraan masyarakat dan menyusun seluruh kegiatan serta program kerja 

dalam sebuah anggaran. Sementara itu, Mardiasmo (2011:15) menjelaskan 

pengertian anggaran sektor publik yaitu “instrument akuntabilitas atas pengelolaan 

dana publik dan pelaksanaan program-program dan dibiayai dengan uang publik”. 

Dari beberapa sudut pandang tersebut dapat disimpulkan bahwa anggaran 

sektor publik merupakan suatu rencana keuangan yang menyatakan rincian dari 

keseluruhan kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi sektor publik, yang 

direpresentasikan dalam bentuk rencana pendapatan dan pengeluaran yang 

dinyatakan dalam satuan moneter dan didanai dengan uang publik.  

2.1.3 Fungsi Anggaran Sektor Publik 

Bagi organisasi sektor publik seperti pemerintah, anggaran tidak hanya 

sebuah rencana tahunan tetapi juga merupakan bentuk akuntabilitas atas 

pengelolaan dana publik yang dibebankan kepadanya.  

Menurut Halim dan Kusufi (2016:48) mengidentifikasikan bahwa anggaran 

sektor publik memiliki beberapa fungsi utama yaitu sebagai berikut: 

1. Anggaran Sebagai Alat Perencanaan (Planning Tool) 

 Anggaran sektor publik digunakan untuk merencanakan kegiatan apa saja yang 

akan dilakukan oleh organisasi sektor publik beserta rincian biaya yang 

dibutuhkan dan rencana sumber pendapatan yang akan diperoleh organisasi 

sektor publik. 

2. Anggaran Sebagai Alat Pengendalian (Control Tool) 

 Anggaran sebagai alat pengendali manajerial berfungsi untuk meyakinkan 

organisasi sektor publik bahwa organisasi mempunyai sumber dana untuk 

membiayai rencana program-program organisasi. Anggaran sebagai pengendali 

manajemen organisasi untuk tidak melakukan pemborosan dan bekerja secara 

efisien tanpa ada korupsi. 
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3. Anggaran Sebagai Alat Kebijakan Fiskal (Fiscal Tool) 

 Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal digunakan untuk mengetahui kebijakan 

fiskal yang akan dijalankan organisasi sektor publik. 

4. Anggaran Sebagai Alat Politik (Political Tool) 

 Anggaran dapat digunakan sebagai alat politik yaitu bentuk dokumen politik 

yang dapat dijadikan komitmen kesepakatan eksekutif dan legislatif atas 

penggunaan dana publik untuk kepentingan tertentu. 

5. Anggaran Sebagai Alat Koordinasi dan Komunikasi (Coordination and 

Communication Tool) 

Proses penyusunan anggaran dilakukan koordinasi dan komunikasi antar unit 

kerja. perencanaan dan pelaksanaan anggaran harus dikomunikasikan keseluruh 

bagian organisasi.  

6. Anggaran Sebagai Alat Penilaian Kinerja (Performance Measurement Tool) 

Perencanaan anggaran dan pelaksanaannya akan menjadi penilaian kinerja 

manajemen organisasi publik. 

7. Anggaran Sebagai Alat Motivasi (Motivation Tool) 

 Anggaran dapat digunakan untuk memberi motivasi bagi pimpinan dan 

karyawan dalam bekerja secara efektif dan efisien. 

8. Anggaran Sebagai Alat untuk Menciptakan Ruang Publik (Public Sphere) 

 Anggaran publik dapat digunakan sebagai alat untuk menciptakan ruang publik, 

dimana keberadaan anggaran tidak boleh diabaikan oleh berbagai organisasi 

sektor publik seperti kabinet, birokrat dan DPR/MPR, maupun masyarakat, 

LSM, perguruan tinggi dan organisasi kemasyarakatan lalinnya. 
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2.2 Laporan Realisasi Anggaran 

2.2.1 Pengertian Laporan Realisasi Anggaran 

Mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah, Laporan Realisasi Anggaran (LRA) merupakan salah satu 

komponen laporan keuangan pemerintah yang menyajikan laporan mengenai 

perbandingan antara anggaran pendapatan dan belanja dengan realisasi dalam satu 

periode pelaporan. Laporan Relisasi Anggaran (LRA) terdiri dari anggaran 

pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan.  

2.2.2 Periode Pelaporan Realisasi Anggaran 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah, PSAP 02 mengenai Laporan Realisasi Anggaran paragraf 

10, Periode pelaporan realisasi anggaran disajikan sekurang-kurangnya sekali 

dalam setahun. Dalam situasi tertentu tanggal laporan suatu entitas berubah dan 

laporan realisasi anggaran tahunan disajikan dengan suatu periode yang lebih 

panjang atau pendek dari satu tahun, entitas mengungkapkan informasi sebagai 

berikut: 

a. Alasan penggunaan periode pelaporan tidak satu tahun; 

b. Fakta bahwa jumlah-jumlah komparatif dalam laporan realisasi anggaran dan 

catatan-catatan terkait tidak dapat dibandingkan. 

2.2.3 Unsur-unsur Laporan Realisasi Anggaran 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan, Laporan Realisasi Anggaran mencakup unsur-unsur 

berikut ini: 

1. Pendapatan, terdiri atas tiga komponen yaitu: 

a. Pendapatan Asli Daerah (PAD); 

b. Pendapatan Transfer; 

c. Lain-lain, 
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2. Belanja, diklasifikasikan menjadi tiga pos yaitu: 

a. Belanja Operasi; 

b. Belanja Modal; 

c. Belanja Tak Terduga. 

3. Transfer 

Transfer pada dasarnya juga merupakan bagian dari belanja pemerintah. Untuk 

pemerintah provinsi pengeluaran transfer berupa Transfer/Bagi Hasil 

pendapatan ke Kabupaten/Kota. 

4. Surplus/Defisit 

Surplus/defisit merupakan selisih antara pendapatan dan belanja dicatat dalam 

pos surplus/defisit. Surplus adalah selisih lebih antara pendapatan dan belanja 

selama satu periode anggaran, sedangkan defisit merupakan selisih kurang 

antara pendapatan dengan belanja selama satu periode anggaran. 

5. Pembiayaan, dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Penerimaan Pembiayaan 

b. Pengeluaran 

6. Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) 

Selisih lebih/kurang antara realisasi penerimaan dan pengeluaran daerah 

selama periode anggaran.SiLPA/SiKPA dapat dihitung dari nilai pada pos 

Surplus/Defisit ditambah dengan pos pembiayaan neto. 

2.3 Pengukuran Kinerja Sektor Publik 

2.3.1 Pengertian Pengukuran Kinerja 

Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 

misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu 

organisasi.Istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat 

keberhasilan individu maupun kelompok individu. Kinerja bisa diketahui hanya 
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jika individu atau kelompok individu tersebut mempunyai kriteria keberhasilan 

yang telah ditetapkan (Mahsun, 2016:25). 

Menurut Mahmudi (2015:21), kinerja organisasi tidak semata-mata 

dipengaruhi oleh kinerja individual atau kinerja tim saja, namun dipengaruhi oleh 

faktor yang lebih luas dan kompleks, misalnya faktor lingkungan baik internal 

maupun eksternal. Faktor lingkungan meliputi faktor ekonomi, sosial, politik, 

keamanan dan hukum yang didalamnya organisasi beroperasi. Selain faktor 

lingkungan eksternal, faktor lain yang mempengaruhi kinerja organisasi adalah 

kepemimpinan, struktur organisasi, strategi pilihan, dukungan teknologi, kultur 

organisasi dan proses organisasi. Pengukuran kinerja sektor publik meliputi 

aktivitas penetapan serangkaian ukuran atau indicator kinerja yang memberikan 

informasi sehingga memungkinkan baggi unit kerja sektor publik untuk memonitor 

kinerjanya dalam menghasilkan output dan outcome terhadap masyarakat. 

2.3.2 Tujuan Sistem Pengukuran Kinerja 

Menurut Ulum (2012:21) secara umum tujuan sistem pengukuran kinerja 

adalah yaitu untuk mengomunikasikan strategi secara lebih baik (top down and 

botton up); untuk mengukur kinerja finansial dan nonfinansial secara berimbang 

sehingga dapat ditelusuri perkembangan pencapaian strategi; untuk 

mengakomodasi pemahaman kepentingan manajer level menengah dan bawah serta 

memotivasi untuk mencapai goal congruence; serta sebagai alat untuk mencapai 

keputusan berdasarkan pendekatan individual dan kemampuan kolektif yang 

rasional. 

2.3.3 Manfaat Pengukuran Kinerja 

Menurut Mahsun (2016:33) manfaat pengukuran kinerja antara lain 

memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk menilai kinerja 

manajemen; memberikan arah untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan; 

untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan membandingkannya 

dengan target kinerja serta melakukan tindakan korektif untuk memperbaiki 

kinerja; sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman (reward & 
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punishment) secara objektif atas pencapaian prestasi yang diukur sesuai dengan 

sistem pengukuran kinerja yang telah disepakati; sebagai alat komunikasi antara 

bawahan dan pimpinan dalam rangka memperbaiki kinerja organisasi; membantu 

mengidentifikasikan apakah keputusan pelanggan sudah terpenuhi; membantu 

memahami proses kegiatan instansi pemerintah; dan memastikan bahwa 

pengambilan keputusan dilakukan secara objektif. 

2.4 Efektivitas 

2.4.1 Pengertian Efektivitas 

Efektivitas merupakan keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya dan hanya berbicara seputar output saja (Bastian, 2010:78).  

Dikatakan efektif, apabila suatu organisasi telah berhasil mencapai suatu tujuan 

tersebut. 

Sementara itu, Mardiasmo (2011:132) menjelaskan bahwa efektivitas adalah 

hubungan antara keluaran dengan tujuan ataupun sasaran yang harus dicapai. Suatu 

kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan 

sasaran akhir kebijakan. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas adalah suatu ukuran keberhasilan atau tidak pada organisasi dalam 

mencapai tujuannya. 

2.4.2 Pengukuran Efektivitas 

Menurut Mahsun (2016:168) pengukuran efektivitas mengukur tingkat output 

dari organisasi sektor publik terhadap target pendapatan sektor publik. Tingkat 

efektivitas pendapatan dapat diukur dengan cara membandingkan realisasi 

anggaran pendapatan dengan target pendapatan. 

Berikut ini merupakan formula untuk mengukur tingkat efektifitas sebuah 

anggaran belanja: 

Efektivitas =  
Realisasi Pendapatan

Anggaran Pendapatan 
 x 100% 

 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA               12 
 

TUGAS AKHIR ANALISIS EFEKTIVITAS PENDAPATAN…          NASTITI AYU N 
 

Berdasarkan Keputusan Mcntcri Dalam Negeri Nomor 690.900-327 Tahun 

1996, kriteria tingkat efektivitas anggaran belanja dapat dilihat seperti tabel di 

bawah ini: 

Tabel 2.1 Kriteria Efektivitas Kinerja Keuangan 

Sumber: Kemendagri No. 690.900.327 Tahun 1996 

Berdasarkan kriteria efektivitas kinerja keuangan di atas, maka dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Apabila memperoleh hasil rasio lebih dari 100%, maka dapat dikatakan sangat 

efektif. 

2. Apabila memperoleh hasil rasio antara 90% - 100%, maka dapat dikatakan 

efektif. 

3. Apabila memperoleh hasil rasio antara 80% - 90%, maka dapat dikatakan 

cukup efektif. 

4. Apabila memperoleh hasil rasio antara 60% - 80%, maka dapat dikatakan 

kurang efektif. 

5. Apabila memperoleh hasil rasio kurang dari 60%, maka dapat dikatakan tidak 

efektif.  

2.5 Efisiensi 

2.5.1 Pengertian Efisiensi 

Menurut Sedarmayanti (2014:22) efisiensi adalah ukuran tingkat penggunaan 

sumber daya dalam suatu proses. Semakin hemat atau sedikit penggunaan sumber 

Persentase Kriteria Efektivitas 

>100% Sangat Efektif 

90-100% Efektif 

80-90% Cukup Efektif 

60-80% Kurang Efektif 

<60% Tidak Efektif 
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daya, maka prosesnya dikatakan semakin efisien. Sedangkan, menurut Bastian 

(2010:85) efisiensi adalah input yang tersedia mampu menghasilkan output pada 

tingkat yang paling optimal bagi kepentingan masyarakat. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa efisiensi adalah output yang dihasilkan dengan input yang 

digunakan menjadi suatu satu kesatuan yang optimal. 

2.5.2 Pengukuran Efisiensi 

Mahsun (2016:183) menjelaskan bahwa pengukuran efisiensi mengukur 

perbandingan tingkat output dengan tingkat input dari organisasi sektor publik. 

Tingkat efisiensi diukur dengan cara membandingkan realisasi anggaran belanja 

langsung dengan total realisasi anggaran belanja. 

Suatu organisasi dikatakan efisien jika program-program atau kegiatan yang 

sudah dirancang mampu untuk dilaksanakan dengan menggunakan input yang 

serendah-rendahnya. 

Untuk mengukur tingkat efisiensi anggaran belanja menggunakan formula 

sebagai berikut: 

Efisiensi =  
Realisasi Belanja

Anggaran Belanja
 x 100% 

Adapun kriteria tingkat efisiensi anggaran belanja dapat dilihat seperti tabel di 

bawah ini: 

Tabel 2.2 Kriteria Efisiensi Kinerja Keuangan 

 

 

 

 

 

Sumber: Kemendagri No. 690.900.327 Tahun 1996 

Persentase Kriteria Efisiensi 

>100% Tidak Efisien 

90-100% Kurang Efisien 

80-90% Cukup Efisien 

60-80% Efisien 

<60% Sangat Efisien 
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Berdasarkan tabel kriteria efisiensi tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Apabila perolehan hasil rasio menunjukkan perbandingan lebih dari 100%, 

maka dapat dikatakan tidak efisien. 

2. Apabila perolehan hasil rasio menunjukkan perbandingan 90%-100%, maka 

dapat dikatakan kurang efisien. 

3. Apabila perolehan hasil rasio menunjukkan perbandingan 80%-90%, maka 

dapat dikatakan cukup efisien. 

4. Apabila perolehan hasil rasio menunjukkan perbandingan 60%-80%, maka 

dapat dikatakan efisien. 

5. Apabila perolehan hasil rasio menunjukkan perbandingan kurang dari 60%, 

maka dapat dikatakan sangat efisien.  
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BAB 3  

KAJIAN STUDI KASUS 

3.1 Objek 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Provinsi Jawa Timur 

merupakan instansi yang menaungi koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur serta 

mengupayakan untuk selalu mendukung seluruh kegiatan koperasi dan pelaku 

UKM. Kegiatan penelitian ini dilakukan di Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (UKM) Provinsi Jawa Timur yang berlokasi di Jl. Raya Bandara Juanda 

No. 22, Sedati, Sidoarjo, Jawa Timur 61253.  

3.2 Waktu 

Kegiatan penelitian yang dilaksanakan selama tiga bulan ini dimulai pada 

tanggal 7 Maret 2022 – 7 Juni 2022. Kegiatan dimulai pada pukul 08.00 WIB 

sampai dengan pukul 15.30 WIB. Kegiatan penyusunan tugas akhir ini ditempatkan 

di bidang pembiayaan Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur. 

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Pengerjaan Tugas Akhir 

Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni Juli 

 1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4 1 2 3 4 

Pembekalan Tugas Akhir                         

Penentuan Topik dan 

Dosen Pembimbing   

                                            

Pengajuan Izin 

Permohonan Pengambilan 

Data   

                                            

Perolehan Data                                               

Penyusunan Tugas  

Akhir   

                                            

Pengumpulan Laporan                                              

Sumber: Data Diolah, 2022 

  



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA               16 
 

TUGAS AKHIR ANALISIS EFEKTIVITAS PENDAPATAN…          NASTITI AYU N 
 

3.3 Metode Kajian  

Metode analisis data yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini 

adalah metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif merupakan 

analisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum (Sugiyono, 2015:207). 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data guna menyusun Laporan 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Pengumpulan data melalui tanya jawab kepada staf khususnya bagian 

keuangan Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur sebagai narasumber 

yang relevan terhadap penelitian yang dilakukan. 

2. Observasi 

Observasi yang dilakukan selama tiga bulan merupakan bentuk proses 

pengumpulan data dengan cara terjun secara langsung terhadap kegiatan 

operasional Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur. 

3. Dokumentasi 

Mengumpulkan berbagai dokumen-dokumen keuangan terkait yang 

menunjang penelitian serta mempelajari literatur atau referensi terkait yang 

terdapat di dalam buku maupun jurnal ilmiah yang relevan dengan penelitian 

ini. 
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BAB 4  

PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pelaksanaan 

4.1.1 Gambaran Umum Instansi 

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) Provinsi Jawa Timur 

merupakan sebuah instansi pemerintah yang berfungsi untuk memberikan 

bimbingan, pengawasan, perlindungan serta fasilitas terhadap koperasi dan UKM 

yang terdapat di Provinsi Jawa Timur.  Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

timur senantiasa mendukung kegiatan operasional koperasi dan UKM yang berada 

di Jawa Timur. Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur diibaratkan sebagai 

suatu wadah untuk menampung koperasi dan UKM yang ada di Jawa Timur. Selain 

itu, juga melakukan pemberdayaan guna mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas masing-masing usaha. Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 

memiliki beberapa kegiatan pokok, seperti usaha simpan pinjam, melakukan 

pengawasan dan pemeriksaan koperasi, penilaian kesehatan koperasi, 

pemberdayaan dan pengembangan UKM, serta menyediakan modal guna koperasi 

maupun UKM. 

4.1.2 Analisis Data 

Sebagai salah satu instansi pemerintahan, Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Jawa Timur perlu memperhatikan faktor-faktor penting yang mendukung kinerja 

instansi, mengingat bahwa instansi pemerintahan berhubungan sangat erat dengan 

pelayanan publik. Dalam memberikan pelayanan publik yang terbaik, tentunya hal 

ini menjadi acuan bagi instansi pemerintah untuk terus meningkatkan kualitas 

layananannya dengan cara memastikan penyerapan anggaran telah berjalan sesuai 

dengan target yang telah ditentukan. Oleh sebab itu, sangat penting dilakukan 

adanya pengukuran efektivitas pendapatan dan efisiensi belanja pada laporan 

realisasi anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Efektivitas Pendapatan Asli Daerah 

Terdapat beberapa komponen dalam Pendapatan Daerah diantaranya adalah 

Pendapatan Asli Daerah, Pendapatan Transfer, dan Lain-lain Pendapatan yang Sah. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan penerimaan yang diperoleh daerah dari 

sumber-sumber dalam wilayah sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah 

sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku (Halim, 2001). Tujuan PAD yang 

termuat di dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 

Daerah pasal 3, memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk 

mendanai otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai perwujudan 

desentralisasi. Semakin tinggi PAD yang dimiliki oleh daerah maka akan semakin 

tinggi kemampuan daerah untuk melaksanakan desentralisasi. Berikut ini 

merupakan rincian dan rasio efektivitas dari Pendapatan Asli Daerah tahun 2016 

hingga tahun 2020. 

Tabel 4.1 Rincian Pendapatan Asli Daerah 2016 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2016 

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efektifvitas 

(%) 

Kriteria 

 

Retribusi Daerah          

Retribusi Pemakaian  

Kekayaan Daerah 
20.000.000 24.930.000 124,65 Sangat Efektif  

Lain-lain Pendapatan 

Asli Daerah yang Sah 
         

Pendapatan dari Pengembalian  

Pembayaran Belanja 
0 181.035.700 - -  

Hasil Pengelolaan Dana Bergulir 320.000.000 320.503.946,99 100,16 Sangat Efektif  

Pendapatan Sewa Tanah 12.800.000 14.800.000 115,63 Sangat Efektif  

Jumlah Pendapatan Asli Daerah 352.800.000 541.269.646,99 153,42 Sangat Efektif  
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Berdasarkan rincian pada tabel 4.1 dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Pendapatan Asli Daerah Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur pada tahun 

2016 tergolong sangat efektif dalam perealisasiannya. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan nilai realisasi sebesar Rp 541.269.646,99 melebihi jumlah anggarannya 

yang sebesar Rp 352.800.000, dikarenakan terdapat adanya pemasukan pada 

Pendapatan dari Pengembalian Pembayaran Belanja. Dengan demikian, 

menunjukkan bahwa Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur pada tahun 

2016 telah berhasil dalam mewujudkan tingkat efektivitas pendapatan yang sangat 

baik. 

Tabel 4.2 Rincian Pendapatan Asli Daerah 2017 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2017 

Dari rincian pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pendapatan asli daerah 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur tergolong cukup efektif dalam 

realisasinya. Realisasi pendapatan asli daerah tahun anggaran 2017 sebesar 

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efektivitas 

(%) 

Kriteria 

 

Retribusi Daerah          

Retirubsi Pemakaian Kekayaan Daerah 20.000.000 23.490.000 117,45 Sangat Efektif  

Lain-lain Pendapatan Asli  

Daerah yang Sah 
       

Pendapatan Denda Atas 

Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan 
0 11.885.048 -   -  

Pendapatan dari Pengembalian 

Kelebihan Pembayaran Gaji dan 

Tunjungan 

0 540.000,00  - -   

Pendapatan dari Pengembalian 

Kelebihan Pembayaran Perjalanan 

Dinas 

0 3.040.000  -  -  

Pendapatan Dari Pengembalian 

Pembayaran Belanja 
0 64.131.138,00  -  -  

Hasil Pengelolaan Dana Bergulir 320.000.000 176.627.873,14 55,20 Tidak Efektif  

Pendapatan Sewa Tanah 13.800.000 14.800.000 107,25 Sangat Efektif  

Jumlah Pendapatan Asli Daerah 353.800.000 294.514.059 83,24 Cukup Efektif  
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Rp294.514.059,14 apabila dihadapkan dengan target pendapatan sebesar 

Rp353.800.000, terdapat realisasi pendapatan sebesar 83,24%. Namun, pada bagian 

hasil pengelolaan dana bergulir, realisasinya tergolong ke dalam tidak efektif. 

Realisasi lain-lain Penerimaan yang sah Tahun 2017 sebesar Rp 271.024.059,14 

dari target pendapatan sebesar Rp 333.800.000 atau mencapai 81,19 %, bila 

dibanding dengan dengan realisasi periode anggaran tahun 2016 sebesar 

Rp516.339.646,99 dari target pendapatan sebesar Rp332.800.000 atau mencapai 

155,15%. Penurunan realisasi tahun 2017 disebabkan terdapat penurunan atas 

pendapatan dari pengembalian kelebihan pembayaran belanja sebesar Rp 

79.596.186 merupakan pendapatan yang tidak ditargetkan dan Sewa Tanah sebesar 

Rp 14.800.000,00 sedangkan Penerimaan Pengelolaan Dana bergulir tercapai 

sebesar Rp 176.627.873,14. Pada pos pengelolaan dana bergulir menunjukkan 

belum tercapainya target yang telah ditetapkan, hal ini disebabkan karena 

operasional program dana bergulir masih belum sepenuhnya dimaksimalkan 

dengan baik, sehingga jumlah realisasi anggarannya belum memenuhi target. 

 Tabel 4.3 Rincian Pendapatan Asli Daerah 2018 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2018 

 Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui pendapatan asli daerah Dinas Koperasi 

dan UKM Provinsi Jawa Timur pada tahun 2018 termasuk ke dalam kategori 

kurang efektif dalam perealisasian anggarannya. Apabila dibandingkan dengan 

periode anggaran sebelumnya, yaitu tahun 2017, jumlah pendapatan asli daerah 

mengalami penurunan. Realisasi pendapatan asli daerah sebesar Rp 236.663.027 

lebih rendah apabila dibandingkan dengan target anggaran sejumlah Rp 

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efektivitas 

(%) 

Kriteria 

 

Retribusi Daerah 5.000.000 3.000.000 60 Kurang Efektif  

Lain-lain Pendapatan Asli 

Daerah yang Sah 
334.800.000 233.663.027 69,79 Kurang Efektif  

Jumlah Pendapatan Asli Daerah 339.800.000 236.663.027 69,64 Kurang Efektif  
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339.800.000. Hal ini disebabkan oleh jumlah realisasi dari lain-lain pendapatan asli 

daerah memiliki perbedaan yang cukup signifikan bila dibandingkan dengan target 

anggaran sebesar Rp 334.800.000. Beberapa faktor penyebab tingkat efektivitas 

dalam kategori kurang efektif tersebut adalah tidak tercapainya target pada retribusi 

daerah, dimana dalam pemungutan retribusi daerah masih kurang giat digencarkan 

sehingga jumlah realisasinya lebih rendah dibandingkan dengan anggaran yang 

telah ditetapkan. Selain itu, pada pos lain-lain pendapatan asli daerah terdapat 

pengelolaan dana bergulir. Pada tahun ini, keberadaan program dana bergulir juga 

masih belum dimaksimalkan, sehingga memperoleh jumlah realisasi yang lebih 

rendah dari jumlah anggaran yang telah ditetapkan. 

Tabel 4.4 Rincian Pendapatan Asli Daerah 2019 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2019 

Dapat dilihat pada tabel 4.4 disimpulkan bahwa pendapatan asli daerah Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur pada tahun 2019 tergolong sangat efektif 

dalam mewujudkan realisasi anggaran pendapatan asli daerah. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai realisasi sebesar Rp 422.680.407,49 jauh lebih tinggi dari 

jumlah anggarannya yang sebesar Rp 350.000.000. 

  

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efektivitas 

(%) 

Kriteria 

 

Pajak Daerah - -      

Retribusi Daerah 5.000.000 5.000.000 100 Efektif  

Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang Dipisahkan 
- - 

 
   

Lain-lain Pendapatan Asli 

Daerah yang Sah 
345.000.000 417.680.407,49 121,06 Sangat Efektif  

Jumlah Pendapatan Asli Daerah 350.000.000 422.680.407,49 120,76 Sangat Efektif  
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Tabel 4.5 Rincian Pendapatan Asli Daerah Tahun 2020 

Uraian Anggaran Realisasi 
Rasio 

(%) 
Kriteria 

 
Retribusi Daerah 5.000.000 5.000.000 100   

Pajak Daerah - -      

Retribusi Daerah 5.000.000 5.000.000 100 Efektif  

Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang Dipisahkan 
- - 

 
   

Lain-lain Pendapatan Asli 

Daerah yang Sah 
212.300.000 396.203.731,42 186,62 Sangat Efektif  

Pendapatan dari Pengembalian 

Pembayaran Perjalanan Dinas 
0 11.750.000    

Pendapatan dari Pengembalian 

Pembayaran Belanja 
0 3.963.345    

Pendapatan Sewa Tanah 22.300.000 22.300.000 100 Efektif  

Hasil Pengelolaan Dana Bergulir 190.000.000 358.190.386,42 188,52 Sangat Efektif  

Jumlah Pendapatan Asli Daerah 217.300.000 401.203.731,42 184,63 Sangat Efektif  

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2020 

Berdasarkan rincian tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa pendapatan asli 

daerah Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 tergolong 

sangat efektif dalam mewujudkan realisasi anggaran pendapatan asli daerah. 

Kenaikan realisasi tahun 2020 disebabkan potensi pendapatan atas bunga angsuran 

dana bergulir dan pendapatan yang tidak ditargetkan. Dapat dilihat dari jumlah 

realisasi anggaran sebesar Rp 401.203.731,42 lebih tinggi dari jumlah anggarannya 

sebesar Rp 217.300.000, dengan demikian menunjukkan bahwa pada tahun ini 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur telah berhasil mewujudkan tingkat 

efektivitas pendapatan yang sangat baik. 
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4.2.2 Efektivitas Jumlah Pendapatan 

 

Tabel 4.6 Jumlah Pendapatan Tahun 2016 - 2020 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2016 - 2020  

Berdasarkan penjabaran tabel 4.6 selama periode anggaran 2016 – 2020 

tingkat efektivitas dari jumlah pendapatan Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur mengalami fluktuasi di setiap tahunnya. Pada tahun 2016, terbilang sangat 

efektif dikarenakan mengalami peningkatan sebesar 153,42% dari target anggaran 

semula sebesar Rp 352.800.000 dan terealisasi sebesar Rp 541.269.646,99. 

Selanjutnya pada tahun 2017 tingkat efektivitas mengalami penurunan yang cukup 

pesat dan dapat dibuktikan dengan tingkat efektivitas pada tahun 2017 jauh lebih 

rendah dibanding tahun sebelumnya yaitu sebesar 83,24% dengan target anggaran 

sebesar Rp 353.800.000 dan hanya terealisasi sebesar Rp 294.514.059,14. 

Meskipun mengalami penurunan tingkat efektivitas dibanding tahun anggaran 

sebelumnya, periode anggaran 2017 masih tetap masuk ke dalam kategori cukup 

efektif karena tingkat efektivitas masih berada diantara 80% - 90%. Pada periode 

selanjutnya yaitu tahun 2018 kembali mengalami penurunan yang cukup signifikan 

dan dapat dibuktikan dari tingkat efektivitas sebesar 69,64% dengan target 

anggaran sebesar Rp 339.800.000 serta terealisasi sebesar Rp 236.663.027. 

Dikarenakan tingkat efektivitas berada di kisaran antara 60% - 80%, maka 

tergolong kategori kurang efektif. Untuk periode selanjutnya yaitu tahun 2019, 

mengalami kenaikan yang sangat luar biasa apabila dibandingkan dengan dua tahun 

Tahun Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efektivitas 

(%) 

Kriteria 

2016 352.800.000 541.269.646,99 153,42 Sangat Efektif 

2017 353.800.000 294.514.059,14 83,24 Cukup Efektif 

2018 339.800.000 236.663.027 69,64 Kurang Efektif 

2019 350.000.000 422.680.407,49 120,76 Sangat Efektif 

2020 217.300.000 401.203.731,42 184,63 Sangat Efektif 
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sebelumnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan tingkat efektivitas pada tahun 2019 

sebesar 120,76% dengan jumlah realisasinya sebesar Rp 422.680.407,49 dengan 

target anggaran yang sebesar Rp 350.000.000. Kemudian pada periode anggaran 

tahun berikutnya yaitu tahun 2020 tingkat efektivitas kembali mengalami 

peningkatan yang dapat dibuktikan dengan adanya tingkat efektivitas sebesar 

184,63% dan tergolong ke dalam kategori sangat efektif, dengan target anggaran 

yang ditetapkan sebesar Rp 217.300.000 dan direalisasikan sebesar Rp 

401.203.731,42.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 

efektivitas pendapatan Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur pada tahun 

2016 – 2020 mengalami fluktuasi di setiap tahun. Periode anggaran dengan tingkat 

efektivitas tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 184,63% kemudian disusul 

dengan periode anggaran tahun 2019 sebesar 120,76%. Meskipun sempat terjadi 

peningkatan yang cukup pesat beberapa kali, namun masih terdapat dua periode 

anggaran yang dapat dibilang kurang efektif yaitu pada tahun  2017 dan 2018 

dikarenakan realisasi anggaran belanja masih belum sesuai dengan target anggaran 

yang telah ditentukan. Pada tahun 2017 dan 2018, terdapat kategori cukup efektif 

maupun kurang efektif. Penyebab penurunan kriteria ini pada dua tahun berturut-

turut adalah ketidakmaksimalan pemanfaatan dan pengelolaan program dana 

bergulir, sehingga jumlah realisasinya belum tercapai dari target yang telah 

dianggarkan. 

4.2.3 Efisiensi Belanja Operasi 

Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), komponen 

belanja daerah meliputi Belanja Operasi, Belanja Modal, Belanja lain-lain, dan 

Belanja Transfer. Belanja Operasi merupakan pengeluaran anggaran untuk kegiatan 

sehari-hari pemerintah pusat/daerah yang memberi manfaat jangka pendek. Belanja 

Operasi antara lain meliputi belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja 

bunga, belanja subsidi, belanja hibah, dan belanja bantuan sosial. 
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Tabel 4.7 Rincian Belanja Operasi Tahun 2016 

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efisiensi 

(%) 

Kriteria 

 

Belanja Pegawai 24.535.476.325  23.031.260.750 93,86  
 Kurang 

Efisien 
 

Belanja Barang dan Jasa 82.276.806.020  80.219.060.841 97,49 
 Kurang 

Efisien 
 

Belanja Bunga - - - -  

Belanja Subsidi - - - -  

Belanja Hibah - - - -  

Belanja Bantuan Sosial - - - -  

Jumlah Belanja Operasi 106.812.282.345  103.250.321.591 96,66  
 Kurang 

Efisien 
 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2016 

Pada tabel 4.7 menunujukkan tingkat efisiensi belanja operasi Dinas Koperasi 

dan UKM Provinsi Jawa Timur tahun 2016 tergolong kurang efisien dalam 

perealisasiannya. Dengan realisasi anggaran belanja operasi sebesar Rp 

103.250.321.591 dari awal target yang dianggarkan sebesar Rp 106.812.282.345, 

menghasilkan rasio efisiensi sebesar 96,66%. Dikarenakan berada pada persentase 

antara 90%-100%, maka tergolong ke dalam kategori kurang efisien. 

Tabel 4.8 Rincian Belanja Operasi Tahun 2017 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2017 

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efisiensi 

(%) 

Kriteria 

 

Belanja Pegawai 23.684.980.892 21.918.170.281 92,54  
 Kurang 

Efisien 
 

Belanja Barang dan Jasa 73.311.638.447 71.421.154.830 97,42 
 Kurang 

Efisien 
 

Belanja Bunga - - - -  

Belanja Subsidi - - - -  

Belanja Hibah - - - -  

Belanja Bantuan Sosial - - - -  

Belanja Bantuan Keuangan - - - -  

Jumlah Belanja Operasi 96.996.619.339 93.339.325.111 96,22 
 Kurang 

Efisien 
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Berdasarkan tabel 4.8 mengenai belanja operasi Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur periode anggaran tahun 2017, tingkat rasio efisiensi belanja 

operasi masuk ke dalam kategori kurang efisien. Jumlah belanja operasi pada tahun 

ini cenderung menurun apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu 

tahun 2016. Dengan anggaran belanja operasi sebesar Rp 96.996.619.339 dan 

realisasi anggaran belanja operasi sebesar Rp 93.339.325.111 menghasilkan rasio 

efisiensi sebesar 96,66%. 

Tabel 4.9 Rincian Belanja Operasi Tahun 2018 

 Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2018 

Dapat diketahui dari tabel 4.9 mengenai rincian belanja operasi periode 

anggaran tahun 2018, disimpulkan bahwa tingkat efisiensi belanja operasi Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur tergolong masih kurang efisien seperti 

halnya tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun ini, terjadi penurunan belanja operasi 

yang cukup signifikan bila dibandingkan dengan dua tahun sebelumnya. Anggaran 

belanja operasi yang telah ditetapkan sebesar Rp 84.859.553.618 dengan jumlah 

realisasi belanja operasi sebesar Rp 82.153.297.184, menghasilkan rasio efisiensi 

sebesar 96,81%. 

  

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efisiensi 

(%) 

Kriteria 

 
Belanja Pegawai 22.880.497.700 21.774.590.537 95,16 Kurang Efisien  

Belanja Barang dan Jasa 59.523.210.818 57.996.919.362 97,43 Kurang Efisien  

Belanja Bunga - - - -  

Belanja Subsidi - - - -  

Belanja Hibah - - - -  

Belanja Bantuan Sosial - - - -  

Jumlah Belanja Operasi 84.859.553.618 82.153.297.184 96,81 Kurang Efisien  
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Tabel 4.10 Rincian Belanja Operasi Tahun 2019 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2019 

Mengacu pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi belanja 

operasi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur periode anggaran tahun 

2019 tergolong kurang efisien. Namun, pada tahun ini mengalami kenaikan dalam 

belanja operasi apabila dibandingkan dengan periode anggaran sebelumnya yaitu 

tahun 2018. Hal ini disebabkan karena anggaran dalam belanja pegawai juga terjadi 

peningkatan jumlah. Dengan jumlah anggaran belanja sebesar Rp 91.153.624.200 

dan jumlah realisasi belanja operasi sebesar Rp 87.946.381.444 mampu 

menghasilkan rasio efisiensi sebesar 96,48%. 

Tabel 4.11 Rincian Belanja Operasi Tahun 2020 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2020 

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efisiensi 

(%) 

Kriteria 

  

Belanja Pegawai 33.324.954.638 31.864.023.341 95,61  Kurang Efisien  

Belanja Barang dan Jasa 57.828.669.562 56.082.358.103 96,98  Kurang Efisien  

Belanja Bunga - - - -  

Belanja Subsidi - - - -  

Belanja Hibah - - - -  

Belanja Bantuan Sosial - - - -  

Jumlah Belanja Operasi 91.153.624.200 87.946.381.444 96,48  Kurang Efisien  

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efisiensi 

(%) 

Kriteria 
 
 

Belanja Pegawai 28.775.784.200 27.991.309.764 97,27  Kurang Efisien  

Belanja Barang dan Jasa 27.510.665.250 26.431.344.092 96,08  Kurang Efisien  

Belanja Bunga - - - -  

Belanja Subsidi - - - -  

Belanja Hibah - - - -  

Belanja Bantuan Sosial - - - -  

Jumlah Belanja Operasi 56.286.449.450 54.422.653.856 96,69  Kurang Efisien  
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Dapat diketahui dari tabel 4.11 mengenai rincian belanja operasi periode 

anggaran tahun 2020 masih dalam kategori kurang efisien. Apabila dibandingkan 

dengan periode anggaran sebelumnya, yaitu tahun 2019, pada tahun ini mengalami 

penurunan jumlah belanja operasi yang cukup tinggi. Dapat dibuktikan melalui 

terpangkasnya anggaran belanja barang dan jasa yang cukup banyak, sehingga 

memengaruhi jumlah belanja operasi pula. Dengan demikian, jumlah anggaran 

belanja operasi yang telah ditetapkan pada tahun 2020 sebesar Rp 56.286.449.450 

dan mampu terealisasi sebesar Rp 54.422.653.856, menghasilkan rasio efisiensi 

sebesar 96,69%. 

4.2.4 Efisiensi Belanja Modal 

Belanja modal adalah pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan 

aset lainnya milik pemerintah yang digunakan untuk kegiatan operasional maupun 

inventaris. Komponen belanja modal pada umumnya terdiri atas belanja modal 

tanah, belanja modal peralatan dan mesin, belanja modal Gedung dan bangunan, 

belanja modal jalan, irigasi, dan jaringan, belanja modal aset tetap lainnya, serta 

belanja modal aset lainnya.  

 

Tabel 4.12 Rincian Belanja Modal Tahun 2016 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2016 

Dapat dilihat pada tabel 4.12 mengenai belanja modal Dinas Koperasi dan 

UKM Provinsi Jawa Timur periode anggaran tahun 2016 tergolong kurang efisien. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah anggaran belanja operasi yang telah 

ditetapkan sebesar Rp 3.743.813.730 dan terealisasi sebesar Rp 3.632.183.129 

menghasilkan rasio efisiensi sebesar 97,02%. Dikarenakan rasio berada dalam 

rentang 90%-100%, maka termasuk ke dalam kriteria kurang efisien. 

 

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efisiensi 

(%) 

Kriteria 

Jumlah belanja modal 3.743.813.730 3.632.183.129 97,02 Kurang Efisien 
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Tabel 4.13 Rincian Belanja Modal Tahun 2017 

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efisiensi 

(%) 

Kriteria 

Jumlah belanja modal 5.874.163.840 5.537.378.619 94,27 Kurang Efisien 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2017 

Mengacu pada tabel 4.13 mengenai belanja modal Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur periode anggaran tahun 2017 tergolong kurang efisien. 

Namun, apabila dibandingkan dengan periode sebelumnya yaitu tahun 2016, terjadi 

kenaikan dalam jumlah anggaran belanja modal dan realisasinya. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan jumlah anggaran belanja modal yang telah ditetapkan pada tahun 

ini sebesar Rp 5.874.163.840 dengan jumlah realisasi belanja modal sebesar Rp 

5.537.378.619 mampu menghasilkan rasio efisiensi sebesar 94,27%. 

Tabel 4.14 Rincian Belanja Modal Tahun 2018 

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efisiensi 

(%) 

Kriteria 

Jumlah belanja modal 2.455.845.100 2.381.787.285 96,98 Kurang Efisien 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2018 

Dari tabel 4.14 dapat ditarik kesimpulan bahwa belanja modal Dinas Koperasi 

dan UKM Provinsi Jawa Timur tahun 2018 berjalan kurang efisien. Pada tahun ini 

terjadi penurunan yang sangat signifikan terhadap jumlah anggaran belanja modal 

maupun jumlah realisasinya apabila dibandingkan dengan periode anggaran 

sebelumnya, yaitu tahun 2017. Dengan anggaran belanja modal sebesar Rp 

2.455.845.100 dan jumlah realisasi belanja modal sebesar Rp 2.381.787.285 

menghasilkan rasio efisiensi sebesar 96,98%.  
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Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2019 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui belanja modal Dinas Koperasi dan 

UKM Provinsi Jawa Timur tahun 2019 sudah berjalan cukup efektif, meskipun 

mengalami penurunan dalam jumlah anggaran belanja modal dan jumlah 

realisasinya. Dengan jumlah anggaran belanja modal yang telah ditetapkan sebesar 

Rp 2.249.392.000 dan terealisasi sebesar Rp 2.003.511.413 menghasilkan rasio 

sebesar 89,07%. Penggunaan anggaran belanja modal pada tahun ini paling banyak 

dialokasikan pada belanja modal peralatan dan mesin. 

Tabel 4.16 Rincian Belanja Modal Tahun 2020 

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efisiensi 

(%) 

Kriteria 

Belanja Modal Tanah - - - - 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 2.190.550.000 2.079.582.309 94,93 Kurang Efisien 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan - - - - 

Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan - - - - 

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 3.000.000 2.975.000 99,17 Kurang Efisien 

Belanja Modal Aset Lainnya 293.000.000 190.806.000 65,12 Efisien 

Jumlah Belanja Modal 2.486.550.000 2.273.363.309 91,43 Kurang Efisien 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2020 

Uraian Anggaran Realisasi 

Rasio 

Efisiensi 

(%) 

Kriteria 

Belanja Modal Tanah - - - - 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 1.972.392.000 1.739.166.413 88,18 Cukup Efisien 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan - - - - 

Belanja Modal Jalan, Irigasi, & Jaringan - - - - 

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 25.000.000 24.420.000 97,68 Kurang Efisien 

Belanja Modal Aset Lainnya 252.000.000 239.925.000 95,21 Kurang Efisien 

Jumlah Belanja Modal 2.249.392.000 2.003.511.413 89,07 Cukup Efisien 

Tabel 4.15 Rincian Belanja Modal Tahun 2019 
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Mengacu pada rincian tabel 4.16 dapat disimpulkan bahwa belanja modal 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur tahun 2020 berjalan kurang efisien. 

Apabila dibandingkan dengan periode anggaran sebelumnya yaitu tahun 2019, 

terjadi peningkatan jumlah anggaran belanja modal dan jumlah realisasinya. Hal ini 

daoat dibuktikan dengan jumlah anggaran belanja yang telah ditetapkan sebesar Rp 

2.486.550.000 dan terealisasi sebesar Rp 2.273.363.309 menghasilkan rasio 

efisiensi sebesar 91,43%. Untuk penggunaan alokasi belanja modal paling tinggi, 

masih sama seperti tahun 2019, yaitu pada belanja modal peralatan dan mesin. 

4.2.5 Efisiensi Jumlah Belanja 

Tabel 4.17 Jumlah Belanja Tahun 2016 – 2020 

Tahun Anggaran  Realisasi  

Rasio 

Efisiensi  

(%) 

Kriteria 

2016 110.556.096.075 106.882.504.720 96,68 Kurang Efisien 

2017 102.870.783.179 98.876.703.730 96,12 Kurang Efisien 

2018 84.859.553.618 82.153.297.184 96,81 Kurang Efisien 

2019 93.403.016.200 89.949.892.857 96,30 Kurang Efisien 

2020 58.772.999.450 56.696.017.165 96,47 Kurang Efisien 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2016 – 2020 

Dapat dilihat dari tabel 4.17 selama periode anggaran tahun 2016 – 2020 

tingkat efisiensi dari jumlah belanja Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 

mengalami fluktuasi di setiap tahunnya. Angka rasio realisasi untuk anggaran 

belanja Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur selama lima tahun berturut-

turut berada di rentang 90% sehingga menimbulkan nilai rasio efisiensi termasuk 

dalam kriteria kurang efisien. 

Berdasarkan prinsip akuntansi dengan laporan keuangan pemerintah daerah 

dimana dalam laporan realisasi anggaran harus terinci secara jelas mengenai jumlah 

anggaran yang terealisasi dari anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari 
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tabel 4.17 tersebut menunjukkan bahwa jumlah realisasi anggaran belanja lebih 

rendah dari jumlah anggaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian, merupakan 

suatu kondisi dimana Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur berusaha 

untuk meminimalisir jumlah belanja yang dialokasikan dari jumlah anggaran yang 

telah ditentukan agar tercapainya suatu efisiensi belanja dan tidak terjadinya defisit 

kelak di akhir periode. Pada tahun 2016, tercapai realisasi sebesar 96,68% dengan 

jumlah Rp 106.882.504.720 dari jumlah anggaran yang telah ditentukan sebesar Rp 

110.556.096.075 sehingga termasuk ke dalam kriteria kurang efektif. Pada periode 

anggaran berikutnya, terjadi penurunan jumlah belanja beserta jumlah realisasinya 

di tahun 2017. Penurunan ini disebabkan oleh adanya pengurangan yang cukup 

signifikan pada jumlah anggaran belanja barang dan jasa sehingga jumlah belanja 

terbilang lebih rendah dari periode sebelumnya. Dengan jumlah anggaran belanja 

sebesar Rp 102.870.783.179 dan terealisasi sebesar Rp 98.876.703.730, 

menghasilkan rasio efisiensi sebesar 96,12% dan tergolong kurang efisien. Di tahun 

2018 juga mengalami penurunan jumlah belanja yang cukup drastis apabila 

dibandingkan dengan tahun 2017. Turunnya jumlah pengalokasian pada belanja 

barang dan jasa menjadi penyebab penurunan jumlah belanja. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan jumlah anggaran belanja sebesar Rp 84.859.553.618 dan 

terealisasi sebesar Rp 82.153.297.184. Pada periode berikutnya yaitu tahun 2019, 

terdapat kenaikan pada jumlah anggaran belanja yaitu sebesar Rp 93.403.016.200 

dengan jumlah realisasi sebesar Rp 89.949.892.857. Selanjutnya, di tahun 2020 

mengalami penurunan yang cukup banyak pada jumlah anggaran belanja dan tentu 

saja jumlah realisasinya juga lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2019. Di 

tahun ini, anggaran belanja ditetapkan sebesar Rp 58.772.999.450 dan terealisasi 

sebesar Rp 56.696.017.165. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 

efisiensi belanja Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur pada tahun 2016 

– 2020 mengalami fluktuasi di setiap tahun. Periode anggaran dengan tingkat 

efisiensi tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 96,81% . Selama lima 

periode berturut-turut terjadi penurunan jumlah belanja, dimana hal ini merupakan 

suatu langkah guna meminimalisasikan jumlah belanja yang dikeluarkan agar 
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terlaksananya efisiensi belanja. Terkait dengan hal tersebut, pengukuran efisiensi 

tidak hanya dilihat dari sisi penyerapan anggaran saja, melainkan juga dilihat 

faktor-faktor lain seperti terlaksananya dengan baik program-program yang 

menunjang operasional suatu instansi tersebut. Untuk melihat kinerja pada sisi 

efisiensi dengan hasil kriteria kurang efisien, tidak dapat disimpulkan secara 

langsung untuk kriteria kurang efisien dikarenakan perlu juga melihat sisi faktor 

lainnya selain sisi penyerapan anggaran. 

4.3 Solusi 

Terkait dengan pengukuran efektivitas pendapatan Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur menunjukkan hasil pengukuran sudah sangat baik, dimana 

pada periode anggaran tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 memiliki kriteria 

rasio efektivitas yang sangat efektif dan hanya pada tahun 2018 yang memiliki 

kriteria kurang efektif. Oleh sebab itu, Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur dapat memperbaiki kembali tingkat efektivitas pendapatannya dengan cara 

meningkatkan komponen pendapatan yang dapat menyumbang lebih banyak 

terhadap realisasi anggaran. Contohnya adalah dengan meningkatkan pendapatan 

retribusi daerah dari hasil pengelola kekayaan daerah seperti memanfaatkan sewa 

lahan bagian dari Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur untuk digunakan 

sebagai sewa gedung kantor, sewa pengelolaan lapangan tenis, sewa lahan untuk 

pendirian koperasi, sewa lahan untuk kantin, serta sewa lahan untuk pendirian 

mesin Automatic Teller Machine (ATM). Tidak hanya itu, langkah perbaikan 

selanjutnya yaitu memaksimalkan program dana bergulir yang dapat meningkatkan 

pendapatan asli daerah dari potensi pendapatan atas bunga angsuran dari kredit dana 

bergulir tersebut. 

Tingkat efisiensi belanja Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 

dalam periode anggaran tahun 2016 sampai dengan 2020 menunjukkan hasil yang 

kurang efisien dikarenakan nilai rasio efisiensi masih berada di angka 90%. Terkait 

dengan hal tersebut, Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur dapat 

meningkatkan efisiensi belanja dengan cara mengurangi nominal belanja daerah 

yang cukup tinggi. Seperti pada belanja modal peralatan dan mesin yang dalam 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA               34 
 

TUGAS AKHIR ANALISIS EFEKTIVITAS PENDAPATAN…          NASTITI AYU N 
 

periode anggaran dua tahun terakhir yaitu tahun 2019 dan tahun 2020 mengalami 

peningkatan jumlah realisasi belanja yang cukup signifikan. Untuk mengatasi hal 

tersebut sebaiknya melakukan perawatan terhadap peralatan dan mesin yang telah 

tersedia agar dapat memiliki masa umur manfaat yang lebih panjang serta 

memanfaatkan sebaik mungkin peralatan dan mesin tersebut untuk kegiatan 

operasional.  
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait analisis efektivitas 

pendapatan dan efisiensi belanja pada laporan realisasi anggaran Dinas Koperasi 

dan UKM Provinsi Jawa Timur, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat efektivitas 

pendapatan Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur sudah tergolong efektif 

dikarenakan rasio efektivitas berada di rentang 90%-100% bahkan ada beberapa 

pos yang memiliki rasio lebih dari 100% dimana merupakan kondisi yang sangat 

efektif. Sementara itu, tingkat efisiensi belanja pendapatan Dinas Koperasi dan 

UKM Provinsi Jawa Timur tergolong kurang efisien, dikarenakan terdapat 

beberapa pos anggaran yang mengalami peningkatan pada belanja operasi maupun 

belanja modal sehingga nilai rasionya masih berada di angka 90%. Dengan hasil 

kurang efisien ini, tidak dapat menjadi tolok ukur untuk sebuah pengukuran 

efisiensi, dikarenakan perlu juga melihat sisi faktor lainnya selain dari sisi 

penyerapan anggaran. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur sebaiknya lebih 

mengidentifikasi potensi daerah agar terdapat peluang baru sebagai sumber 

pendapatan khususnya Pendapatan Asli Daerah (PAD). Selain itu, dapat dengan 

cara meningkatkan pendapatan yang bisa diperoleh melalui pemanfaatan 

retribusi daerah dari hasil pengelola kekayaan daerah dan pemanfaatan program 

dana bergulir. Dengan demikian, jumlah realisasi menjadi lebih tinggi dari 

jumlah yang telah dianggarkan sehingga makin tinggi pula tingkat efektivitas 

pendapatan. 

2. Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur sebaiknya dapat mengupayakan 

beberapa langkah pasti guna meminimalisir dan menekan jumlah pengeluaran 
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belanja agar tingkat efisiensi belanja dapat meningkat, meminimalisir jumlah 

pengeluaran belanja serta terlaksananya efisiensi belanja.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi Tahun 2016 
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Lampiran 2 Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi Tahun 2017 
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Lampiran 3 Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi Tahun 2018  
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Lampiran 4 Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi Tahun 2019  
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Lampiran 5 Laporan Realisasi Anggaran Dinas Koperasi Tahun 2017 
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan Tugas Akhir (TA) 
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